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Telzah dilakukan penelitian vang bertujuan
mengisolasi dan wmenetapkan kadar stigmasterol vang
terdapat dalam kedelai, tahu dan ampas tahu dengan
metode kromatografi gas cair (KGC).

Seperti diketahui stigmasterol mempunyai struktur
steroid dengan tambahan gugus hidroksil yang terletak
pada posisi 3, terdapat padsa fraksi vang tidak
tersabunkan dari minyshk kedelsai. Sehingga untuk
mengisolasinya terlebih dahulu minyak kedelai disabunkan
dengan kalium hidrosida etanolis, fraksi yang tidsk
tersabunkan dapat disari dengan menggunakan eter.

Mengingat proses pengolashan tahu dari kedelai yang
bersifat fisis maka dapat diperkirakasn bahwa stigmasterol
masih terdspat dalam tahu msupun ampas tahu. Dengan
demikian dengan cara ysang sama dspatlsh dipisahkan
stigmasterol dari minyak tahu dan minyak ampas tahu.

Untuk mengetahui apakah pemisahan ini efisien,
dilaknkan penetapan kadar stigmasterol kedelai, tahu dan
ampas tahu dengan metode kromatografi gas cair setelsh
sampel dimetilasi untuk mendapatksn senyaws yang 1lebih
atsiri. , ,

Identifikasi stigmasterol hasil isolasi dilskukan
pada fase gerak diklormetan-etil asetat dan
metanol-kloroform. Untuk penampakan bercsak digunakan
pereaksi semprot Lieberman-Burchard dan anisaldehid-assm
sulfat. Kemurnian stigmasterol lebih dimantapkan dengan
pengujian titik lebur stigmasterol hasil isolasi.

Hasil penelitian yang diperoleh, ternyata dari 50
gram sampel kedelai dapat diisoclasi wminyak kedelsi
sebesar 11,167 ml dengan bobot 8,2 gram, dari 50 gram
sampel tahu dapat diisolasi minyak tahu sebesar 11,773 ml
dengan bobot 10,31 gram, dan dari 50 gram ssampel s&mpas
tahu dihasilkan minyak ampas tahu sebesar 7,088 ml dengan

bobot 5,417 gram. Stigmasterol kedelai mempunyai
kemurngan paling tinggil dengan titik lebur sebesar
169,45 C. Penetapan kadar dengan dengan KGC diperoleh
hasil sebagai berikut: kadar stigmasterol kedelsai

sebesar 2,3542 %, kadar stigmasterol tahu sebesar 2,0175
4 dan kadar stigmasterol ampas tahu sebessr 00,8680 %.
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